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 Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa syekh Imam An-Nawawi Al-Bantani 
seorang ulama pemikir yang menghasilkan karya-karya besar yang terkenal. Beliau 
merasa sangat pentingnya sebuah pribadi yang memiliki keimanan yang kuat, 
kesempurnaan akidah dan akhlak serta pendidikan yang berkualitas dan memeadai 
harus dimiliki oleh setiap orang dalam beraktivitas kehidupan sehari-hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji apa saja Materi pendidikan akhlak 
perspektif Syekh Imam An-nawawi Al-Bantani dalam kitabnya yakni Nashoihul 
‘Ibad  .  Jenis penelitian pada sekripsi ini adalah penelitian pustaka (library research). 
Yaitu bersifat deskriptif analisis bersumber data yang di gunakan adalah teknik 
kepustakaan berupa dokumentasi dengan teknik analisis data berupa analisi isi 
(content analiysis). Berdasarkan analisis data dalam pembahasan dapat ditemukan 
beberapa pokok mengenai materi pendidikan akhlak yang di jelaskan dalam kitab 
Nashoihul ‘Ibad karya Syekh Imam An-nawawi Al-Bantani  ini sangat dibutuhkan 
bagi dunia pendidikan sekarang ini. Ciri pemikiran beliau dapat digolongkan  dalam  
corak  praktis  yang  tetap  berpegang  teguh  dengan  al-Qur‟an dan Hadits serta atsar 
para ulama‟. Beliau menyatakan bahwa Ilmu itu sesuatu yang suci dan hanya akan 
dapat diserap oleh jiwa yang suci pula. Pendidikan tidak hanya didapat dari bangku 
sekolah saja, namun kita bisa mendapatkannya melalui siapa saja dan apa saja. Proses 
mencari Ilmu dapat diperoleh dengan cara memperkuat cinta kepada Allah SWT, 
menjaga diri dari perbuatan yang dilarang agama dan senantiasa mendekatkan diri 
pada Allah. Sikap kita kepada sesama manusia dan makhluk lain juga akan 
berpengaruh dalam dunia pendidikan Islam. Saling menyanyangi, tawadhu’ serta 
sikap-sikap yang seharusnya kita lakukan kepada makhluk lain akan menjadikan kita 
sebagai hamba yang santun dan bijak dalam kehidupan. Dari sini diharapkan akan 
terwujud sebuah pribadi yang memiliki akhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur dan 
berkeimanan yang kuat. 

















                         
                        
 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini dimaksudkan untuk memberikan pengertian yang lebih jelas 
dalam penelitian ini, maka digunakanlah beberapa kata kunci sebagai tujuan rumusan 
dalam sekripsi ini agar tidak terjadi keracuan dalam memaknainya,dengan ini maka 
penulis memberikan penegasan atas batasan terhadap istilah yang digunakan dalam 
penulisan sekripsi ini yang berjudul “MATERI PENDIDIKAN AKHLAK 
DALAM KITAB NASHOIHUL ‘IBAD”, adapun  istilah-istilah yang batasi 
tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Materi secara garis besar dapat di kemukakan bahwa materi Adalah 
pengetahuan, pembelajaran , keterampilan dan sikap yang harus di kuasai oleh 
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kopetensi yang ditetapkan.
1
 
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 
kurikulum, yang harus di persiapkan agar pelaksannan pembelajaran dapat 
mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan standar kopetensi dan 
kopetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.
2
 Materi pembelajataran 
di pilih seoptimal mungkin untuk membantu peserta didik untuk mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar hal hal yang perlu diperhatiakan 
berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran adalah jenis, cangkupan, 
                                                          
1
 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral,Intelektual, Emosional, dan Sosial 
sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), Hal. 29. 
2






urutan dan perlakuan(treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut. 
mengerti dan menyadarinya. Sebaliknya nilai itu menjadi norma, ukuran 
untuk suatu tindakan seseorang apakah itu baik, buruk dan sebagainya.
3
 
2. Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia 
baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa orang ahli 
mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah 
laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui 
pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena 
pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan 
juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan 
keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera 
didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara.
4
 
                                                          
3
 M. Noor Syam, Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat  Kependidikan, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1986), Hal. 135. 
4
 Haryanto, dalam artikel: “pengertian pendidikan menurut para akhli http://belajarpsikologi. 





3. Akhlak adalah pembawaan dari manusia yaitu kecendrungan kepada kebaikan 
atau fitah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati yang 
selalu cendrung kepada kebenaran.
5
 
Akhlak dalam prespekif pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia 
yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, 
mulia dalam tingkah laku perangkai, bersifat bijaksana, sempurna sopan dan 
beradab, ikhlas jujur dan suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan 
untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). Dengan 
demikian bahwa tujuan pendidikan akhlak pada prinsipnya adalah untuk 
mencapai kebahagiaan dan keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah 
SWT, di samping berhubungan dengan sesama makhluk dan juga alam 
sekitar,  hendak  menciptakan  manusia  sebagai  makhluk  yang  tinggi  dan 
sempurna serta lebih dari makhluk lainya. Nilai pendidikan akhlak adalah 
merupakan usaha sadar yang memungkinkan individu atau kelompok 
untuk membimbing dan mengarahkan seseorang untuk mencapai suatu 
tingkahlaku yang baik dan teruji serta menjadikannya suatu kebiasaan. 
4. Kitab Nashoihul ‘Ibad Syekh Nawawi menamai kitab ini dengan judul 
Nashaih al-Ibad fi Bayan alAlfadz Munabbihat ala al-Isti'dad li Yaum al-
Ma'ad, yang artinya kumpulan nasihat bagi para hamba dalam menjelaskan 
kata kata peringatan untuk bersiap menghadapi hari kiamat. Namun, ada 
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beberapa sumber yang menyebutkan bahwa Syekh Nawawi menulis kitab 
karena adanya permintaan dari murid-muridnya. Selain itu, Syekh Nawawi 
juga menulis kitab untuk memelihara ajaran Islam yang tertuang dalam kitab-
kitab klasik, sehingga karya Syekh Nawawi kebanyak an adalah kitab syarah 
dari kitab-kitab turats karya ulama terdahulu. Kitab Nashaihul `Ibad berisi 
beberapa nasihat yang akan mencerahkan umat, sehingga bisa mempersiapkan 
diri untuk menghadapi hari kiamat. Nasihat-nasihat di dalam kitab ini 
dikelompokkan menjadi 10 bab yang berisi 214 nasihat. Sebanyak 45 nasihat 
di antaranya bersumber dari hadis dan selebihnya adalah atsar atau ucapan 
para sahabat dan pengikut nabi. Penulisan kitab ini diselesaikan Syekh 
Nawawi pada Kamis, 21 Safar 1311 H (1893 M).6 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun memilih kajian sekripsi mengenai telaah kitab Nashoihul ‘Ibad  tentang 
pendidikan moral yang terkandung dalam kitab Nashoihul ‘ibad karangan  imam an-
Nawawi al-Bantani sebagai berikut: 
1. Karena  banyaknya permasalahan yang terdapat dalam pendidikan moral 
pada saat ini dan semakin merosot nya Materi pendidikan akhlak jaman 
sekarang ini terutama dikalangan remaja dan para pelajar yang membuat 
hilangnya rasa hormat terhadap orang yang lebih tua, teman sepermainan,dan 
                                                          
6
 Muhyiddin dan Agung Sasongko, Nashaihul Ibad yang Mencerahkan Umat, dalam: 
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/pre7zr313/emnashaihul-ibadem-yang-





kepada yang lebih muda,akhlak kepada Allah,kepada sesama,dan kepada 
yang lain-lain. 
2. Kurangnya perhatian dari kedua orang tua dan pengaruh dari  lingkungan 
sekitar yang membuat para kaum remaja dan pelajar kurang memahami apa 
itu pendidikan akhlak. 
3. Karena pendidikan akhlak itu sangatlah dibutuhkan terutama di dunia 
pendidikan seperti di kalangan  remaja dan pelajar supaya mereka 
mengetahui apa itu akhlak dan seberapa pentingnya pendidikan akhlak itu, 
dan diharapkan bisa mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam pengertian yang luas dapat di artikan sebagai suatu proses 
pembelajaran kepeda peserta didik (manusia) dalam upaya mencerdaskan dan 
mendewasakan peserta didiknya.
7
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,pendidikan memiliki arti sebagai berikut: 
“Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata didik dan di beri awalan men, 
menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara dan memeberi latihan 
(ajaran, tutunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan. Pendidikan sebagai 
kata benda yang berarti pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok 
                                                          
7









Adapun pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) adalah sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan speritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara”.
9
 Untuk membentuk manusia yang berkarakter 
agamis dan mempunya nilai-nilai spiritual dalam dirinya diperlukan pendidikan yang 
terarah. Chairul Anwar dalam bukunya mengatakan “pendidikan yang terarah 
merupakan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia 
dalam pendidikan”. Artinya, pendidikan terarah adalah pendidikan yang bisa 
membentuk manusia secara utuh, baik dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari 
sisi mental/inmateri (rohani, akal, rasa dan hati).
10
 
Akhlak dalam islam bukanlah moral yang kondisional dan situasional, tetapi 
akhlak yang benar memiliki nilai-nilai mutlak. Nilai-nilai baik dan buruk tidak 
dibatasi ruang dan waktu .seseorang yang berahlak mulia selalu melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak. 
                                                          
8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Op.Cit., Hal. 263. 
9
 Undang-Undang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), Hal. 3. 
10
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan; Sebuah Tujuan Filosofis, 





Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari ibadah kepada Allah, 
itulah kenapa Allah memerintakan kita untuk selalu beetaqa kepadanya, karna selain 
kita lebih dekat dengan Allah, dngan kita selalu bertaqwa kepadanya, Allah juga 
memandang lebih terhadap orang yang bertaqwa kepadanya. Orang yang bertaqwa 
kepada Allah adalah orang yang lebih mulia di sisi-Nya. 
Dalam dunia pendidikan, ahlak juga menjadi masalah yang mendapat perhatian 
lebih dan banyak disoroti masyarakat. Karena akhlak ini sebagai cermin manusia. 
Apabila ahlaknya baik maka akan melahirkan perbuatan manusia yang baik baik 
terhadap Allah, diri sendiri, ataupun terhadap mahluk lainnya.  
Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan lain, terutama psikologi. 
Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses belajar 
mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan 
untuk memahami keadaan politik dan peserta didik. Oleh karenanya, jika menelaan 




Sadar atau tidak, pendidikan yang dialami oleh bangsa Indonesia  saat ini dari 
berbagai jenjang mulai dari SD sampai ke jenjang yang paling tinggi merupakan 
tamparan yang sangat menyakitkan bagi para pendidik pada umumnnya dan sungguh 
ironis kalau kita melihat  para peserta didik pada saat ini, banyaknya peserta didik 
                                                          
11
 Chairul Anwar, BukuTerlengkapTeori Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 





yang tiidak menyadari pentingnya pendidikan ahlak sehingga merugikan dirinya 
sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Yang perlu kita dari saat ini bukanlah sistem 
ataupun  yang lainnya, namun yang harus di soroti adalah pendidikan akhlak dan 
peserta didik yang semakin harus semakin tidak karuan. 
Dalam hal ini banyak sekali materi atau  teori yang mempelajari  tentang ahhlak 
dari tingkatan yang mendasar sampai tingkatan yang paling tinggi, namun dalam 
prakteknya yang terjadi saat ini para peserta didik selalu menyoroti tingkah laku para 
gurunya. Peserta didik tidak memandang apakah sikap seorang guru baik atau tidak 
sehingga memunculkan perspektif yang berasumsi kepada hal yang negatif. 
Seiring dengan gelombang kehidupan ini, dalam setiap kurun waktu dan tempat 
tertentu muncul tokoh-tokoh yang mengambil  dari kitab suci yakni Al-Quran yang 
memperjuangkan tegaknya konsep-konsep akhlak dengan berupaya untuk  
menegakkan konsep-konsep akhlak menjadi sangat penting dalam rangka mencapai 
kehidupan yang lebih baik. 
Untuk itu akhlak di dalam dunia pendidikan  sangatlah penting sekali, karena 
pendidikan merupakaan pokok utama dalam menentuukan akktifitas sehari-har, maka  
dari itu pendidikan yang baik bisamemberikan contoh dan sikap akhlak yang 
maksimal berdadarkan dengan apa yang telah dicontohkan dalam Al-Qur’an, 
sehingga perilaku pendidik tidak sewenang-wenang dalaam mempraktekan apa yang 
telah diajarkan dan peserta  didik akan mencontohnya. 
Proses pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan serta 





baik secaraa formal maupun informal. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai sebuah 
proses dengan proses tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 
dan cara tingkah laku yang sesuai dengan  kebutuhan..
12
 
Banyak terjadi dalam  proses pendidikan akhlak  seperti guru dan murid yang 
kurang kurang sesuai dengan nilai pendidikan islam seperti contohnya murid yang 
berkelahi dengan guru, murid berani berkata kasar di hadapan guru, melawan aturan 
guru di kelas  dan masih banyak lagi yang saat ini sering terjadi dalam proses 
pendidikan. Perbuatan tersebut banyak terjadi di sekolah-sekolah  yang terdapat di 
berbagai daerah negeri kita Indonesia. 
Diantaranya: 
1. Kasus Pelajar Tikam  Guru Sampai Meninggal 
Seorang guru Agama bernama  Alexander Pangkey usia 54 Tahun tewas ditangan 
siswanya sendiridengan berinisial FL. Seorang guru ini di tikam di halaman 
sekolah, dan meninggal meski sudah mendapatkan perawatan di RSUD Kandou. 
Akhirnya dinas pendidikan daerah sulut(Sulawesi Utara) memutuskan untuk 
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2. Siswa Tantang Guru Honorer karena Ditegur saat Merokok 
Kasus siswa yang memerskusi atau melakukan tindakan sewenang-wenang 
terhadap guru nya viral di media sosial. Siswa ini melawan  ketika di tegur saat  
merokok di dalam kelas dan menantang guru tersebut untuk berkelahi karna guru 




3. Siswa Nekat Membacok Gurunya. 
 
Seorang  siswa di Tanggerang Banten nekat membacok gurunya yang bernama 
Muryanah (23) tidak  hanya itu, ibu korban pun bernama Sri Astuti (45) juga 
terkena sabetan golok. Pristiwa ini terjadi pada hari Rabu, 7 Oktober 2019 dini 
Hari sekitar pukul 00.45 WIB di kediaman korban di kampung Babulak, RT 
01/003. Panongan ,  Kabupaten Tenggerang Banten.
15
 
Tidak bisa di pungkiri peranan pendidik sangat penting dalam proses pendidikan 
khususnya  meningkatkan  nilai-nilai kebaikan. Peran seorang pendidik selain kunci 
dari Transfer of knowledge juga sebagai kunci  kesuksesannya Transfer of  value. 
Pendidik bukan  hanya bertanggung  jawab sebagai suri tauladan. Tugas pendidik 
harus dijalankan sesuai dengan fungsinya yaitu  menjadi  kader  seorang peserta didik  
yang berpengetahuan luas, sehingga pendidikan membuahkan hasil yang bai sesuai 
dengan tujuan pendidikan.  
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Pembahasan  tentang  materi pendidikan akhlak banyak dibahas para ilmuan  
islam dan ulama-ulama terdahulu  salah satunya  ialah  Syekh  Imam  Nawawi Al-
Bantani. Imam Nawawi merupakan ulama dan  ilmuan  muslim yang tersohor pada 
zamannya dan namanya masih melegenda khususnya di dunia pesantren di pulau 
jawa umum nya di seluruh pendidikan islam yang ada di seluruh penjuru dunia. 
Imam Nawawi telah berhasil menjadi pendidik yang handal, hal tersebut terbukti 
dengan banyaknya  karya beliau dan ulama-ulama yang beliau didik. Karya –karya 
Imam  Nawawi sampai sekarang masih di pelajari para pelajar muslim tak 
terkecuali di indonesi. Beberapa karyanya yang di pelajari di pesantren di 
Indonesia  ialah. Nashoihul ‘Ibad, At-Tibyan Fi Adabi Hamlah Alqur’an, Al-
Maj’mu Syarh Al-Muhazzab, Al-Arba’in Al-Nawawiyah, Riyadh  as-Shalihin, Al-
Adzkar, dan masih banyak lagi yang lainnya.  
Imam Nawawi sangat berjasa dalam  bidang  pendidikan  khususnya 
pendidikan  islam, di antara jasa beliau  adalah  dalam  bidang  Adab,  hadits, dan 
Fiqh. Mengkaji pemikiran Imam  Nawawi tentang pendidikan akhlak merupakan 
hal penting untuk kemajuan  pendidikan. Menkaji pemikiran beliau diharapkan 
mampu menyumbangkan solusi atas merosotnya akhlak di dunia pendidikan. 
Pemikiran Imam  Nawawi tentang Akhlak bisa dijadikan  materi dalam pendidikan 
agama islam ataupun referensi mengajar dan membimbing murid bagi para 
pendidik. Karya beliau yang sangat banyak dan salah satu nya karya beliau  
merupakan  salah satu referensi atau rujukan  terbesar fiqih mazhab Syafi’i  yakni 






D. Rumusan Masalah 
Masalah adalah inti persoalan yang tersirat dalam judul penelitian. Masalah 
menurut S. Margono adalah kesenjangan antara harapan akan sesuatu yang 
seharusnya ada dengan kenyataan yang ada.
16
 Perumusan masalah suatu kegiatan 
penelitian akan menjadi sia-sia dan bahkan tidak akan akan membuahkan hasil apa-
apa. 
Berdasarkan dari apa yang sudah diuraikan pada pembahasan mengenai latar 
belakang yang sebelumya sudah dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini 
disusun dalam kalimat pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistematika  penulisan dari kitab Nashoihul ‘Ibad ? 
2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan  akhlak  yang terdapat dalam kitab 
Nashoihul ‘Ibad ? 
3. Bagaimana  relefansi  pendidikan akhlak  kitab Nashoiul ‘Ibad dalam konteks 
pelajar  sekarang ? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Mengetahui Materi pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Nashoihul 
‘Ibad. 
b. Mengetahui Materi pendidikan yang terdapat dalam kitab Nashoihul ‘Ibad. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian dapat berguna baik dari manfaat teoritis maupun yang 
praktis antara lain adalah: 
a. Manfaat Teoritis  
Manfaat  teoritis  adalah  menjelaskan  bahwa  hasil  penelitian  ini 
diharapkandapat memberikan manfaat secara teoritis, berupa 
pengetahuan tentang nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
kitab Nashoihul ‘Ibad serta bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran bagi 
dunia pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
1. Memberikan sikap yang positif kepada masyarakat agar memiliki 
akhlak yang mulia dalam melakukan suatu perbuatan agar tidak 
terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. 
2. Agar masyarakat secara umum memiliki akhlak sesuai dengan tuntutan 
Al-Qur’an dan Hadits. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Metode Yang Digunakan 
Untuk memperoleh data yang representative dalam pembahasan skripsi ini, 
digunakan metode kepustakaan (library reseach) dengan cara mencari, 
mengumpulkan, membaca, dan menganalisa buku-buku, ada relevansinya dengan 





penelitian yang berusaha meghimpun data penelitian dari khazanah literature dan 
menjadikan “dunia teks” sebagai objek utama analisisnya.
17
 
Ditinjau dari objek tempatnya penelitian ini termasuk kategori penelitian research 
kepustakaan atau library research, yaitu penelaahan yang dilakukan dengan cara 
mengadakan studi terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan 
yang dibahas secara deskriptif analitik dengan melalui pendekatan kualitatif 
rasionalistik, sehingga dalam hal ini yang digunakan adalah analisis konsep. 
Pendekatan kualitatif rasionalistik yang dimaksud penulis yaitu suatu 
pengetahuan yang diperoleh atas dasar pemahaman intelektual dan kemampuan 
argumentasi secara logis yang menekankan pada pemaknaan empirik. Pendekatan  
resionalistik memiliki esai penelitian sebagaimana yang disampaikan oleh Noeng 
Muhadjir bahwa desain pendekatan rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik yang 
dibangun dari pemaknaan hasil penelitian terdahulu, teori-teori yang dikenal atau 
buah pemikiran para tokoh kemudian di konstruksi menjadi suatu yang mengandung 
sejumlah problematika yang perlu diteliti lebih lanjut. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka penulis mengambil sumber dari 
kitab Nashoihul ‘Ibad dan buku-buku yang mempunyai relevansi dengan  
problematika yang penulis bahas mengenai Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
kitab Nashoihul ‘Ibad. 
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2. Sumber Data 
Data penelitian ini diperoleh dari kitab Nashoihul ‘Ibad  Selain itu, sumber data 
penulis juga di ambil dari buku-buku yang relevan dalam pembahasan skripsi ini. 
Sumber data ini di bedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperolehdari sumber inti. Sumber 
data primer di sini adalah berasal dari kitab Nashoihul ‘Ibad, dan buku-buku 
lain yang relevan. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber data lain 
yang masih berkaitan dengan masalah penelitian. Berupa buku-buku yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak. Adapun data sekunder yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah: 
1) Terjemah kitab Nashaihul ‘Ibad karya syekh Imam An-Nawawi Al 
Bantani 
2) Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Abuddin Nata, (Jakarta : Rajawali 
press 2014)  
3) Ilmu Pendidikan Islam, Abdul Mujib, (Jakarta : Kencana, 2010) 








3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengumpulkan dan yang menjadi sumber data primer yaitu kitab Nashoihul 
‘Ibad, dan Al-Qur’an terjemah kementrian agama RI, serta sumber data sekunder 
yang relevan dengan permasalahan. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan 
penelaah  secara sistematis yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Sehingga 
dapat diperoleh bahan-bahan dan penyajian data. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Proses pengumpulan data sangat diperlukan agar data diperolah relevan untuk 
mengkaji hipotesis. Pada langkah ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang relevan  dengan  fokus  
penelitian  yang  penulis  laksanakan  ini  yang berbentuk konsep, teori dan 
preposisi yang bisa terdapat pada Al-Qur'an, kitab-kitab tafsir, dan buku-buku, 
majalah, jurnal jurnal, internet, ataupun manuskrip-manuskrip lainnya. Dalam  
penelitian  ini  penulis  mengambil kitab Nashoihul ‘Ibad karangan syekh imam an-





Data yang telah terkumpul, terseleksi dan tersusun sedemikian rupa selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu suatu  teknik  
penelitian  untuk  membuat  referensi  yang  dapat  ditiru (replicate) dan shahih 
data dengan memperhatikan konteksnya.
18
 Kemudian dilakukan deskripsi yaitu 
memberikan penafsiran atau uraian tentang data yang telah terkumpul. Setelah data 
terkumpul dianalisis dan ditafsirkan, kemudian disimpulkan dengan metode 
deduktif dan induktif. Metodel Induktif, yaitu analisa yang berpangkal pada 
kaidah khusus kemudian disusun perumusan-perumusanya yang bersifat umum. 
Deduktif, yaitu analisa yang berpangkal dari kaidah-kaidah yang umum  kemudian 
ditetapkan pada kaidah yang bersifat khusus. 
Cara lain dalam menganalisis penelitian ini yaitu dengan metode tahlili. Metode 
tahlili adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-
Quran dan seluruh aspeknya dalam metode tahlili mufassir biasanya mengikuti urutan 
ayat dan surat sebagaimana yang tersusun di dalam mushaf Mufassir memulai 
uraiannya dengan menggemukan arti kosa kata yang diikuti dengan penjelasan ayat 
secara global. Mufassir juga mengemukakan munasabah, membahas asbabun nuzul 
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MATERI PENDIDIKAN  AKHLAK DALAM KITAB NASHOIHUL ‘IBAD  
 
 
A. Pengertian Materi  Pendidikan  
1. Pengertian Materi Pendidikan 
Materi secara garis besar dapat di kemukakan bahwa materi Adalah pengetahuan, 
pembelajaran , keterampilan dan sikap yang harus di kuasai oleh peserta didik dalam 
rangka memenuhi standar kopetensi yang ditetapkan
20
. Materi pembelajaran 
menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus di 
persiapkan agar pelaksannan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut 
harus sesuai dengan standar kopetensi dan kopetensi dasar yang harus dicapai oleh 
peserta didik.
21
 Materi pembelajataran di pilih seoptimal mungkin untuk membantu 
peserta didik untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar hal hal yang 
perlu diperhatiakan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran adalah jenis, 
cangkupan, urutan dan perlakuan(treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut. 
.  Menurut Jhon Dewey, Materi pembelajaran  dan metode reklektif di dalam 
memecahkan masalah, yaitu proses berfikir hati. Dalam menentukan materi 
pembelajaran atau bahan ajar tidak lepas dari filsafat dan teori pendidikan di 
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kembangkan. Dalam prakteknya untuk menentukan materi pembelajaran perlu 
memperhatikan hal berikut:  
I. Sahih  (valid); dalam arti materi yang di tuangkan dalam 
pembelajaran benar-benar telah teruji kebenaran dan 
kesahihannya. Disamping itu juga, materi yang aktual tidak 
ketinggalan zaman, dan memberikan kontribusi untuk pemahaman 
kedepan. 
II. Tingkat kepentingan; materi yang di pilih benar-benar diperlukan 
oleh peserta didik. 
III. Kebermaknaan; materi yang dipilih memberikan manfaat 
akademis maupun non akademis. Manfaat akademis yaitu 
memberikan dasar-dasar penegtahuan dan keterampilan yang akan 
dikembangkan lebih lanjut pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Sedangkan manfaat non akademis dapat mengembangkan 
kecakapan hidup dan sikap yang di butuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
IV. Layak dipelajari; materi memungkinkan layak untuk di pelajari 
baik dari aspek tingkat kesulitannya (tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sulit) maupun tingkat kelayakannya terhadap pemanfaatan 
materi dan kondisi setempat. 
V. Menarik minat; materi yang hendaknya di pilih menarik minat dan 




menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga memunculkan dorongan 
untuk mengembangkan sendiri kemampuan mereka 
 Dalam proses penerimaan nilai oleh manusia ini, terjadi hubungan dialektis antara 
roh objektif dengan roh subjektif. Artinya roh objektif akan berkembang manakala 
roh didukung oleh roh subjektif, sebaliknya roh subjektif terbentuk dan berkembang 
dengan berpedoman pada roh objektif yang diposisikan sebagai cita-cita yang harus 
dicapai. Nilai menjadi penting dalam kehidupan bermasyarakat karena batasan 
tentang nilai dapat mengacu kepada minat, kesukaan, pilihan, tugas, kewajiban 
agama, kebutuhan, keamanan, hasrat, keengganan, daya tarik, dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan perasaan seseorang dan orientasinya dengan demikian nilai 
merupakan suatu yang diyakini kebenarannya  dan mendorong orang  untuk 
mewujudkan. Nilai merupakan suatu  yang memungkinkan individu atau kelompok 
sosial untuk membuat keputusan mengenai apa yang dibutuhkan  atau suatu yang 
ingin dicapai.  Secara dinamis, nilai dipelajari dari produk sosial dan secara perlahan 
di internalisasikan oleh individu kedalam  dirinya serta diterima sebagai milik 
bersama dengan  kelompoknya. Nilai merupakan standar konseptual yang relatif 
stabil yang secara eksflisit atau emplisit membimbing individu dalam menentukan 
tujuan  yang ingin dicapai serta aktifitas dalam  memenuhi kebutuhan psikologis.  
2. Materi Pendidikan Ditinjau dari segi Ontologi 
Materi pendidikan pada hakekatnya adalah isi kurikulum. Dalam undang-undang 
Nasional telah di tetapkan bahwa “isi kurikulum bahan kajian dan pelajaran untuk 




rangka upaya  pencapaian tujuanpendidikan”. Dengan demikian, untuk menentukan 
materi kurikulum tersebut harus di sesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan, 
perkembangan yang terjadi di masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, di samping itu juga  tidak terlepas dari kaitannya dengan kondisi peserta 
didik pada setiap jenjang pendidikan tersebut. Beberapa alasan perlunya pilihan 
materi pendidikan yang didasarkan pada luasnya ilmu pengetahuan. Sehingga tanpa 
adanya pilihan materi, bisa mengaburkan pelaksanaan pendidikan, karena dapat 
terjadi apa yang di pelajari di sekolah beraneka ragam coraknya, sehingga apa yang 
ditetapkan dalam tujuan pendidikan tidak tercapai sebagaimana mestinya.  
Sesuai dengan rumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan disusun 
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
I. Materi pendidikan berupa bahan pelajaran yang terdiri atas bahan kajian 
atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh peserta didik dalam 
proses belajar dan pembelajaran. 
II. Materi pendidikan mengcu pada pencapaian tujuan masing-masing 
satuan pendidikan perbedaan ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran 
disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan tersebut. 
III. Materi pendidikan diarahkan mencapai tujuan pendidikan Nasional. 
Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target tujuan 





Umpamanya, seseorang menetapkan isi program latihan atau kurikulum sekolah 
bagi sekelompok guru karena ia memandangnya berguna untuk mencapai tujuan 
langsung yang mereka dipersiapkan untuk itu. Yang kedua, sesuatu itu baik bukan 
hanya karena sesuatu itu baik untuk mencapai tujuan tertentu, melainkan karena 
sesuatu itu sendiri baik. Sekelompok kaum pragmatis, terutama pendukung mazhab 
instrumentalisme, menolak sama sekali dualisme tersebut, karena dua bentuk nilai 
tersebut benar-benar kontradiktif. Implikasinya, nilai-nilai yang didasarkan atas 
keinginan yang berhubungan dengan akal menempati kedudukan lebih tinggi 
dibanding nilai yang didasarkan atas keinginan yang berhubungan dengan indra atau 
emosi. Demikian pula nilai yang memiliki banyak aspek dan berlangsung terus-
menerus lebih utama ketimbang nilai yang memiliki aspek terbatas dan berlangsung 
sementara. 
B. Pengertian Pendidikan Akhlak 
1. Pengertian Pendidikan  
Istilah pendidikan oleh para pakar diartikan berbeda-beda, Ki Hajar Dewantara 
menyampaikan bahwa pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbunya anak-anak. 
Maksudnya menu ntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah dicapai 
keselamatan dan kebahagianan yang setinggi-tingginya.
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Hal ini sejalan dengan pendapat seorang ahli filsafat F.H. Phenix yang 
menyatakan bahwa: “Education is the process where by person intentionally guide 
the developmentof person”.Ahli filsafat pendidikan lain, Kill Patrick mengemukakan 




Dari berbagai pengertian di atas, tententu mengerucut pada tujuan pendidikan 
nasional yaitu mencerdaskan anak bangsa mengembangkan masyarakat bangsa 
indonesia seutuhnya, memanusiakan manusia yang memiliki budi pekerti yang 
baik,memiliki pengetahuan yang luas, saling menghargai atau memiliki toleransi 
antar umat beragama,memiliki jiwa yang kuat kesehatan jasmani dan 
rohani,kepribadian yang mantap, dan memiliki jiwa rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dalam ruang inilah pendidikan manusia menjadi sesuatu hal yang penting untuk 
membawanya pada hidup yang bermakna. Dengan pendidikan, manusia akan mampu 
menjalani hidupnya dengan baik dan benar. Dengan demikian ia bisa tertawa, 
menangis, bicara, dan diam mengambil ukuran-ukuran yang tepat. Hal ini sangat 
berbeda dengan banyak diri yang tidak terdidik.
24
 
2. Pengertian Akhlak 
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Sedangkan kata akhlak berasal dari bahasa arab “khuluq”, jamanya “khuluqun”, 
menurut lughot diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. 
Kata “akhlak lebih luas artinya daripada moral atau etika sebab akhlak meliputi segi-
segi kejiwaan tingkahlaku lahiriyah dan batiniyah seseorang. Rumusan pengertian 
ahlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik anatara 
kholiq dengan mahluk dan antara mahluk dan mahluk.
25
 Pekertaan ini dipetik dari 
kalimat yang tercantum dalam Al-qur’an surat Al-Qalam ayat 4: 
            
Artinya:“Dan sesengguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS 
Al-Qolam/[68]:4). 
 
Demikian juga hadits Nabi SAW:  
 ْاالَ ْخََل قِ بُِعْثُت ِِلُ تَِمَم َمكاَ ِرَم 
Artinya:“Aku diutus untuk menyempurnakan Perangai (budi pekerti) yang 
mulia”.(H.R Ahmad). 
 
Ada beberapa definisi mengenai akhlak seperti yang telah dikemukakan oleh tiga 
ulama yaitu: 
a. Imam Al-Ghazali 
Akhalak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, Tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
b. Ibrahim Anis 
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 






c. Abdul Karim Zaida  
Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan 
sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai  perbuatannya baik atau 
buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.
26
 
Ketiga definisi diatas sepakat mengatakan bahwa akhlak/khuluq itu adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bila 
mana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta 
tidak memerlukan dorongan dari luar dan tidak ada keterpaksaan ketika ingin 
melakukan suatu perbuatan. 
3. Dasar dan Tujuan Akhlak 
Sumber Akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan 
tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan 
Assunnah, bukan akal fikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep 
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 Dan bukan karena baik atau buruk dengan sendirinya sebagaimana 
pandangan mu’tazilah. Dalam konsep akhlak segala sesuatu itu dinilai baik atau 
buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara’ (Al-Qur’an dan As-Sunnah) 
menilainya demikian.  
Demikian juga halnya dengan akal fikiran. Ia hanyalah satu kekuatan yang 
dimiliki manusia untuk mencari kebaikan atau keburukan. Dan keputusannya juga 
bermula dari pengalaman empiris kemudian diolah menurut kemampuan 
kemampuannya. Oleh karena itu keputusan yang diberikan akal hanya bersifat 
spekulatif dan subyektif.
28
 Kedua sumber pokok ajaran islam yang pokok itu (Al-
Qur’an dan Sunnah) diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tinggal 
mentransfernya dari Allah SWT dan Rasulullah Saw. Keduanya hingga sekarang 
masih terjaga keautentikannya. Melalui kedua sumber inilah kita dapat memahami, 
kecuali  sunnah Nabi yang memang dalam perkembangannya banyak ditemukan 
hadits-hadits yang tidak benar (dha’if/palsu). Melalui kedua sumber inilah kita 
dapat memahami bahwa sifat-sifat sabar, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah 
termasuk sifat-sifat baik dan mulia.Sebaliknya, kita juga memahami bahwa sifat-
sifat syirik, kufur, nifak, ujub, takabbur, dan hasad merupakan sifat-sifat tercela. 
Jika kedua sumber itu tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifat tersebut, akal 
manusia mungkin akan memberikan nilai yang berbeda-beda.
29
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Menurut Hamzah Ya’kub sebagaimana dikutip oleh Hasyim Syamhudi, 
menyatakan tujuan dari setiap aktivitas hidup dan aktivitas pendidikan secara 
implisit adalah jika seorang Muslim mencari rizki bukanlah sekedar untuk mengisi 
perut bagi diri dan keluarganya. Pada hakikatnya ia mempunyai tujuan yang lebih 
tinggi atau tujuan filosofis. Dia mencari tujuan yang lebih dekat dan masih ada 
tujuan yang lebih tinggi lagi. Ia mencari rizki untuk mendapatkan  makanan  guna  
membina  kesehatan  jasmani  dan  rohani, sedangkan tujuan membina kesehatan 
itu ialah supaya kuat beribadah dan beramal itulah dia dapat mencapai tujuan 
terakhir, yakni ridha Allah Swt. Jika dia belajar bukan hanya sekedar untuk memiliki 
ilmu, ilmu itu akan menjadi jembatan emas dalam membina takwa dan taqarrub 
kepada Allah Swt, agar menjadi insan yang diliputi ridha Ilahi.
30
 
Mustafa Zahri mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu ialah untuk 
membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati 
menjadi suci bersih bagaikan cermin yang dapat menerima Nur cahaya Tuhan.
37
 Di 
antara ayat yang menyebutkan pentingnya akhlak adalah dalam surat Ali Imran ayat 
104: 
                                   
    
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Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 




Selain   disebutkan   pentingnya   pendidikan   akhlak,   Al-Qur’an 
menunjukkan  siapa  yang  patut  untuk  diteladani  dan  dijadikan  sebagai 
Uswatun Hasanah. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat21: 
                           
      
Artinya:“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah merupakan figur utama sebagai 
manusia dan utusan Allah  yang patut dijadikan panutan dalam menjalani 
kehidupan di dunia ini. 
4. Ruang Lingkup Akhlak 
Muahammad Abdullah Draz dalam bukunya Dustur Al-Akhlaq Fi Al-Islam 
membagi ruang lingkup akhlak menjadi lima bagian: 
a. Akhlak Pribadi (Al-Akhlaq Al-Fardiyah) terdiri dari: yang diperintahkan (Al-
awamir), yang dilarang (An-Nawahi), yang dibolehkan (Al-mubahat) dan 
akhlak dalam keadaan darurat (Al-muhalafah Bi Al-idhthirar). 
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b. Akhlak Berkeluarga (Al-Akhlaq Al-Usariyah) terdiri dari: kewajiban timbal 
balik orang tua dan anak (wajibat nahwa al-ushul wa al furu’), kewajiban 
suami istri (wajibat baina  al-ajwaj), dan kewajiban terhadap karib kerabat 
(wajibat nahwa al-aqorib). 
c. Ahklak Bermasyarakat(Al-akhlaq Al-ijtima’iyah). Terdiri dari: yang dilarang 
(Al-Mahzburat), yang diperintahkan (Al-Awamir) dan kaidah-kaidah adab 
(qawa’id Al-adab). 
d. Akhlak bernegara (Akhlaq ad-daulah) terdiri dari: hubungan antara 
pemimpin dan rakyat (al alaqoh baina ar-rais wa as-sya’b) dan hubungan 
luar negeri (al alaqat al khobariyyah). 
e. Akhlak beragama(al akhlaq ad-diniyyah). Yaitu kewajiban terhadap Allah 
SWT (wajibat nahwa Allah).
32
 
Jadi, pendidikan akhlak adalah suatu usaha mengembangkan diri sesuai 
kebutuhan yang diyakini benar oleh seseorang atau kelompok sehingga 
menjadi kebiasaan yang terbentuk dengan sendirinya tanpa dipikirkan dan 
tanpa direncanakan terlebih dahulu. Dengan demikian akan tercapailah 
tatanan kehidupan dunia yang damai dan sejahtera antara penghuninya saling 
mengasihi, menghormati, juga melindungi serta mengajak ke arah perilaku 
yang diridhoi Allah dan utusannya. 
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5. Pemikiran Syekh Imam an-Nawawi al-Bantani tentang Materi Pendidikan 
Akhlak dalam kitab Nashoihul Ibad’ 
Salah satu kitab yang terkenal karya Imam Nawawi al-Bantani yang berbicara 
tentang pendidikan akhlak secara mendalam adalah kitab Nashaihul Ibad yang 




Karakteristik pemikiran pendidikan akhlak Imam Nawawi al-Bantani dalam kitab 
tersebut dapat digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Hadis.Pendidikan budi pekerti sering diartikan dengan pendidikan akhlak. 
Budi pekerti dan akhlak merupakan dua istilah yang memiliki kesamaan esensi, 
walaupun akhlak memiliki cakupan pengertian watak, sikap, sifat, moral yang 
tercermin dalam tingkah laku baik dan buruk yang terukur oleh norma-norma sopan 




Kecenderungan Imam Nawawi al-Bantani dalam gagasan- gagasannya tentang 
Islam adalah menekankan pendidikan yang berorientasi pada pencapaian kebaikan 
bagi individu dengan menawarkan amal saleh sebagai simbol orientasi baru. Dengan 
amal saleh akan lahir manusia baru yang berakhlak baik dan berhak memperoleh 
kebaikan, sebab amal shaleh yang dilakukannya akan membuatnya berbeda dari 
sebelum memperoleh pendidikan dan amal shaleh yang baik. Pemikiran-pemikiran 
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Imam Nawawi al-Bantani tentang akhlak di dalam kitab Nashaihul Ibad memang 
sangat luas. Di dalam kitab ini terdapat banyak nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
bisa ditanamkan danditerapkan kepada para pelajar, agar mereka mengetahui dan bisa 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan akhlak yang ada pada kitab Nashaihul Ibad’ dapat penulis paparkan 
sebagai berikut: 
a. Tawadhu 
Sebagai pelajar harus menanamkan pada dirinya rasa rendah hati selalu 
menganggap diri nya itu jelek dan menggap orang lain itu lebih baik dari diri nya 
supaya tidak menjadi orang angkuh dan sombong menggap dirinya yang lebih 
baik dan lebih bisa. 
Dalam kitab Nashoihul Ibad’di tuliskan dalam bab 3 makalah ke 21 sebagai 
berikut: 
 
نَّا َعْن َعلِيٍّ َر ِضَي ا هللُ َعْنهُ :ُكْن ِعْنَد هللاِ َخْيَر النَّا ِس َو ُكْن ِعْنَد النَّْفِس َشَرالنَّا ِس َوُكْن ِعْنَدال
 ِس َرُجَلا ِمَن النَّا سِ 
Artinya: “Sayidina Ali ra. Berkata, “Jadilah manusia yang paling baik disisi 
Allah dan jadilah manusia paling jelek dalam pandangan diri-mu, serta jadilah 
manusia biasa dihadapan orang lain”.
35
 
Imam Nawawi menjelaskan kita harus memandang orang lain itu lebih baik 
dari pada kita dan memandang diri kita lebih jelek dari pada orang lain dalam hal 
iman, ilmu, dan amal.  
                                                          
35




b. Sabar  
Para pelajar harus membiasakan diri memiliki jiwa yang sabar ketika 
mendapat sebuah ujian atau cobaan yang datang dari Allah SWT karena 
sesungguhnya orang yang bersabar adalah salah satu yang di cintai Allah SWT. 
Karena sabar merupakan suatu pondasi yang harus dimiliki selama hidup setiap 
manusia, karena sabar merupakan akhlak yang mulia dan keutamaan yang agung. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad  dituliskan dalam bab 3 makalah ke 13 sebagai 
berikut: 
 َمْن اَل اَ َد ب لَهُ الَ ِعْلَم لَهُ َو َمْن الَ َصْبَر لَهُ الَ ِدْيَن لَهُ َوَمْن الََوَرَع لَهُ الَُزْلفَى لَهُ.
Artinya: “Orang yang tidak memiliki sopan-santun berarti dia tidak berilmu. 
Orang yang tidak sabar, berarti dia tidak menghayati agamanya. Dan orang 




Sabar yang dimaksud dalam kitab ini terdapat empat macam yaitu: 
1. Sabar dalam  menghadapi musibah 
2. Sabar dalam  menghadapi kesulitan  
3. Sabar dalam  melaksanakan ketaatan 
4. Sabar dalam  menjauhi maksiat 
c. Qona’ah 
Qona’ah merupakan suatu akhlak yang harus dimiliki setiap umat manusia 
khususnya umat Islam karena sifat Qona’ah yaitu merasa cukup dengan apa yang 
telah Allah berikan. Qona’ah sebuah kedekatan seseorang kepada Allah sebab 
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semakin dekat kepada Allah maka semakin sedikit kebutuhannya. Merasa cukup 
dengan apa yang di berikan Allah kepadanya. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ di tuliskan dalam bab 3 maqalah 17 dikatakan 
sebagai berikut: 
 قِْيَل : اَْسَعُد النَّا س َمْن لَهُ قَْلٌب َعا لٌِم َو بََد ٌن َصا بٌِر َو قَنَا َعةٌ بَِما فِى اْليَدِ 
Artinya: “Dikatakan, bahwa manusia yang paling bahagia ialah orang yang 
memiliki hati yang mengetahui (bahwa Allah selalu bersamanya), memiliki jiwa 




Seorang pendidik atau guru memberikan pemahaman bersikap adil sejak dini 
kepada pelajara atau peserta didik yang mana suatu saat menjadi pemimpin bisa 
berlaku adil kepada rakyat-rakyat nya yang di bawah, sesungguhnya orang-orang 
yang berada dalam kekuasaan adalah tanggung jawab seorang pemimpin yang 
mana suatu saat akan di minta pertanggung jawabannya di hadapan Allah SWT. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ di tuliskan dalam bab 4 maqalah 2 dikatakan 
sebagai berikut: 
 َواْلَعْد ُل ِمْن ُكلِّ اََحٍد َحَسٌن َولَِكنَهُ ِمَن ْاِلُ َمَراِء اَْحَسنُ 
Artinya: “Adil pada setiap orang adalah baik, tapi adil pada pemerintah 
(pemimpin) itu lebih baik”.
38
 
e. Rela dengan keputusan Allah SWT 
Dalam diri seorang pelajar sejak dini diajarkan atau dibiasakan untuk 
bersikap rela terhadap apa saja yang sudah menjadi keputusan Allah SWT, 
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mengapa kita harus rela dengan keputusan Allah, karena rela dengan keputusan 
Allah SWT adalah merupakan buah dari rasa Mahabbah(cinta) dan ma’rifat 
kepada-Nya. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’dituliskan dalam bab 3 maqalah 25 
فَقَا َل : َو َما َعَلَ َمةُ اِ يَما نُِكم ؟ قَالُْوا نَْصبُِر َعلَى ْالبَََل ِء َو نَْشُكُر َعلَى الرَّ َخا ِء َو تَْر َضى 
 بِاْ لقَضا ِء فَقَا َل َعلَْيِه السَََّل ُم : اَ ْنتُُم ْالُمْؤ ِمنُْوَن َحق اا َوَربِّ ْالَكْعبَْة 
Artinya: “lalu Nabi bertanya: Apakah tanda-tanda keimananmu? mereka 
menjawab: kami sabar terhadap musibah, bersyukur atas nikmat di waktu 
lapang, dan senang terhadap ketetapan Allah, lalu Nabi SAW bersabda: kalau 
begitu kalian benar-benar termasuk orang-orang mukmin yang sebenarnya. 




Seorang pelajar harus sejak dini dibiasakan berkata jujur, karena jujur 
merupakan modal dari sebuah kesuksesan dalam kehidupan masa depan mereka, 
kejujuran adalah modal utama dalam kehidupan sehari-hari. Kejujuran yang kita 
miliki yang sejak dini dibangun antar sesama merupakan tali pengikat hubungan 
sosial, ekonomi,dan politik yang kemudian dapat mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan suatu bangsa. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ dituliskan dalam bab 4 maqalah 35 dikatakan 
sebagai berikut: 
َعْن َعلِيٍّ َرِضَي هللاُ َعْنهُ اِ نَّ اَْصَعَب ْاِلَ ْعَما ِل اَْربَُع ِخَصا ٍل : اَلَعْفُو ِعْنَد ْالَغَضِب َوْالُجْوُد 
 فِى ْالُعْسَر ِة َوْالِعفَّةُ فِى ْالَخْلَوِة َوقَْو ْالَحقِّ لَِمْن يََخا فُهُ اَْو يَر ُجْوهُ 
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Artinya: “Ali ra. Mengatakan, bahwa amal perbuatan yang paling berat ada 
empat: memberi maaf ketika marah, bermurah hati ketika fakir, iffah 
(memelihara diri dari yang haram) ketika berada di tempat yang sepi, dan 







g. Setia Menepati Janji 
Seorang pelajar harus diajarkan dan dibiasakan untuk selalu setia dalam 
menepati janjinya, setia disini yaitu setia dalam artian menunaikan kewajiban 
kepada Allah SWT. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ dituliskan dalam bab 4 maqalah 37 dikatakan 
sebagai berikut: 
َةُ قَاَل بَْعُض ْا ىُحَكَما ِء:َجِمْيُع الِعبَا َدا ِت ِمَن ْالُعبُْو ِد يَِّة اَْربََعةٌ : اَ ْلَو فَا ُء بِاْ لُعهُْوِد َوْالمُ  َحا فَ
ْبُر َعلَى ْالَمْفقُْوِد َوالرِّ َضا  بِاْلَمْو ُجْودِ  َعلَى ْالُحُدْود َوالصَّ
Artinya: “Ulama ahli hikmah mengatakan, bahwa inti dari sekian banyak 
macam ibadah ada 4 yaitu: setia memenuhi janji, memelihara segala 
pelaksanaan segala hukum, sabar menghadapi ketiadaan suatu yang di 




Seorang pelajar sudah seharusnya di tanamkan sifat ikhlas dalam dirinya 
sejak dini karena ikhlas merupakan modal dalam segala amal perbuatan yang 
bersifat ibadah,  karena sesungguhnya amal ibadah tanpa ada niat yang ikhlas 
maka amal tersebut tidak ada nilai nya di mata Allah SWT.  
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Dalam kitab Nashaihul Ibad’ dituliskan dalam bab 4 maqalah 1 dikatak 
sebagai berikut: 
ِمْينَةَ فَإِنَّ اْلبَْحَر َعِمْيٌق  َد السَّ َجدِّ اَد َعْن َر ُسْو ُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل: يَا اَبَا َذرٍّ َوُخِذ الزَّ
فََر بَِعْيٌد َوَخفَِّف ْالِحْمَل فَإِنَّ ْالَعقبَةَ َكُؤٌد َواَْخلِِص ْالَعَمَل فَإِ نَّ النَّا قَِد بَصِ  َكا  ْيرٌ ِمَلا فَإِ نَّ السَّ
Artinya:“Rasulullah Saw pernah berkata: Hai Abu Dzarr, perbaharuilah 
kapalmu/perahumu, karena lautan itu sangat dalam. Ambilah perbekalan secara 
sempurna(secukupnya), karena perjalanan itu jauh sekali.
42
 Kurangi beban, 
karena tajakan itu bagaikan gunung, dan ikhlaskan lah amal, karena zat yang 
menilai baik dan buruk Maha Melihat.” 
i. Baik Dalam Bertetangga 
Seorang pelajar diberikan pemahaman terhadap akhlak bertetangga karena 
disuatu hari nanti mereka akan menjadi anggota masyarakat yang harus 
berakhlak baik terhadap tetangga, karena kita merupakan makhluk sosial yang 
memerlukan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ dituliskan dalam bab 5 maqalah 1 dikatakan 
sebagai berikut:  
 ُرِوَي َعِن النَّبِيِّ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم : َو َمِن اْستََخفَّ بِا ْلِجْيَرا ِن َخِسَر ْا لَمنَا فِعَ 
Artinya: “diriwayatkan  dari Nabi SAW: Barangsiapa merermehkan 
terhadap tetangga tentu ia rugi di dalam urusan yang bermanfaat (di 
masyarakat).” 
Hal ini sesuai dengan hadist Nabi yang lain yaitu:
43
 
 (ِرِه َما يُِحبُّ لِنَْفِسِه  )رواه مسلم َوالَِّذ ْى نَْفِسْى بِيَِدِه الَ يُْؤ ِمُن َعْبٌد َحتَّى يُِحبَّ لَِجا
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Artinya: “Demi Zat (Allah) yang diriku ada di dalam kekuasaan-Nya tidak 
lah beriman seorang hamba, sehingga ia mencintai tetangganya, sebagaimana 
ia mencintai dirinya sendiri”. (HR.Muslim) 
j. Cinta Kepada Allah 
Sebagai manusia dan selaku umat Islam selayaknya harus dan penting 
berakhlak baik kepada Allah ber husnudzon memiliki prasangka baik kepada 
Allah dan memiliki rasa cinta yang tinggi kepada-Nya, akhlak kepada Allah 
harus lah akhlak yang baik-baik jangan yang buruk ini lah yang harus ajarkan 
dan tanamkan kepada anak didik kita mengenai cinta kepada Allah SWT. 
Dalam kitab Nashaihul Ibad’ dituliskan dalam bab 3 maqalah 46 dikatakan 
sebagai berikut: 
لَى َوَمْن  َمْن اََحبَّ هللاَ اََحبَّ َمْن اََحبَّهُ هللاُ تََعا لَى َوَمْن اََحبَّهُ هللاُ تََعا لَى اََحبَّ َما اََحبَّ فِىاهللِ تََعا
 احب  ما احب  فى هللاِ تَعا لى احب  اَ ْن الَ يَْعِر فَهُ النَّا ُس 
Artinya: “Barangsiapa mencintai Allah, maka ia akan mencintai orang-
orang yang Allah cintai, dan barangsiapa yang mencintai orang yang Allah 
cintai, maka ia akan mencintai sesuatu itu karena Allah, dan barangsiapa 
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